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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisa persepsi atas kualitas produk terhadap niat beli 

motor listrik Gesits di Jakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tanggapan Konsumen Terhadap Persepsi Atas Kualitas Produk Motor Listrik Gesits 

 Dimensi Performance mendapatkan nilai rata-rata 2,53. Mayoritas responden 

beranggapan bahwa dimensi performa dari motor listrik Gesits dinilai buruk. 

 Dimensi Durability mendapatkan nilai rata-rata 2,46. mayoritas responden 

beranggapan bahwa durabilitas yang dimiliki motor listrik Gesits dinilai buruk. 

 Dimensi Conformance To Specifications mendapatkan nilai 2,41. Mayoritas 

responden beranggapan bahwa kesesuaian dengan spesifikasi dari motor listrik 

Gesits masih buruk spesifikasinya. 

 Dimensi Features mendapatkan nilai rata-rata 2,52. Mayoritas responden 

beranggapan bahwa fitur-fitur yang telah terintegrasi dengan motor listrik Gesits 

masih dinilai buruk. 

 Dimensi Reliability mendapatkan nilai rata-rata 2,43. Mayoritas responden 

beranggapan bahwa reliabilitas dari motor listrik Gesits masih dinilai buruk 

Dalam penelitian ini, mayoritas respon dari responden terhadap analisa persepsi 

atas kualitas produk motor listrik Gesits adalah buruk. Mayoritas responden merasa 

bahwa kualitas produk dari motor listrik Gesits masih buruk. 

2. Niat Beli Konsumen Terhadap Motor Listrik Gesits. 

 Dimensi ingin mencari informasi mengenai motor listrik Gesits meendapatkan nilai 

rata-rata 2,8. Mayoritas responden merasa informasi dari motor listrik Gesits masih 

buruk dalam penyampaiannya. 
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 Dimensi memiliki rasa ingin tahu mengenai motor listrik Gesits mendapatkan nilai 

rata-rata 2,65, mayoritas responden tidak ada rasa ingin tahu mengenai motor listrik 

Gesits. 

 Dimensi akan mempertimbangkan untuk membeli motor listrik Gesits 

mendapatkan nilai rata-rata 2,36. Mayoritas responden tidak tidak ingin membeli 

motor listrik Gesits. 

 Dimensi memiliki keinginan untuk mencoba motor listrik Gesits mendapatkan nilai 

rata-rata 2,55. Mayoritas responden tidak memiliki keinginan membeli motor listrik 

Gesits. 

 Dimensi memiliki rasa ingin mempunyai motor listrik Gesits mendapatkan nilai 

rata-rata 2,38. Mayoritas responden tidak ada rasa ingin mempunyai motor listrik 

Gesits. 

Dalam penelitian ini, variabel niat beli terhadap motor listrik Gesits mendapatkan 

nilai rata-rata 2,55. Mayoritas responden tidak memiliki niat beli terhadap motor 

listrik Gesits. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai rata-rata setiap dimensi niat 

beli terhadap motor listrik Gesits. rata-rata nilai dari masing-masing dimensi adalah 

dibawah tiga. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa niat beli responden terhadap 

motor listrik Gesits buruk. 

3. Pengaruh Persepsi Atas Kualitas Produk Terhadap Niat Beli Motor Listrik Gesits Di 

Jakarta. 

 Uji F (Simultan) 

o Berdasarkan hasil Uji F, masing-masing dimensi kualitas produk secara 

bersama memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli dengan rata-rata 

nilai 0,000 < 0,05. 
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 Uji T (Parsial) 

o Dimensi performance (X1) mendapatkan nilai sebesar 0,146 dimana nilai 

tersebut > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara dimensi performance (X1) terhadap Niat Beli (Y). 

o Dimensi durability (X2) mendapatkan nilai sebesar 0,506 dimana nilai 

tersebut > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antar dimensi Durability (X2) terhadap Niat Beli (Y). 

o Dimensi conformance to specifications (X3) mendapatkan nilai sebesar 

0,000 dimana nilai tersebut < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara dimensi Conformance To Specifications 

(X3) terhadap Niat Beli (Y). 

o Dimensi features (X4) mendapatkan nilai sebesar 0,023 dimana nilai 

tersebut < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara dimensi Features (X4) terhadap Niat Beli (Y). 

o Dimensi reliability (X5) mendapatkan nilai sebesar 0,005 dimana nilai 

tersebut < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara dimensi Reliability (X5) terhadap Niat Beli (Y). 

Dari kesimpulan diatas dimensi yang berpengaruh terhadap variabel niat beli adalah 

conformance to specifications, features dan reliability. 

 Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi, menjelaskan bahwa kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 68,6% sedangkan 

31,4% sisanya merupakan faktor-faktor diluar dimensi dalam penelitian ini seperti 

harga yang terbilang tinggi dibandingkan merek motor konvensional. 

 

5.2 Saran 

Dalam bagian saran ini, penulis ingin memberikan saran terhadap hasil identifikasi masalah motor 

listrik Gesits untuk membantu pihak produsen sebagai berikut: 
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Temuan studi menunjukkan bahwa untuk meningkatkan niat beli konsumen di Jakarta, analisis 

tentang bagaimana persepsi kualitas produk dipengaruhi perlu ditingkatkan. Dimensi yang secara 

signifikan mempengaruhi niat beli ditentukan oleh hasil regresi linier berganda adalah 

conformance to spesifications, features dan reliability. Oleh karena itu saran untuk perbaikan 

diberikan pada dimensi conformance to spesifications, features dan reliability. 

 Saran untuk conformance to spesifications: 

Dimensi Kesesuaian dengan spesifikasi mengacu pada seberapa dekat suatu produk 

memenuhi persyaratan atau seberapa sedikit cacat yang ditemukan di dalamnya 

berpengaruh terhadap niat beli. Conformance to specifications motor listrik gesits 

masih tidak baik seperti baterai yang irit. Maka dari itu Gesits harus memastikan 

bahwa baterai yang ada di dalam motor terjamin iritnya. 

 Saran untuk features 

Dimensi features adalah adalah karakteristik suatu produk yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan fungsionalitas produk atau daya tarik bagi konsumen. 

Mayoritas responden menganggap motor listrik Gesits sangat canggih dari segi 

fitur, namun ada beberapa fitur yang kurang sesuai untuk sebuah motor, dan 

mayoritas responden beranggapan bahwa tampilan dari motor listrik Gesits masih 

buruk. 

 Saran untuk reliability: 

Dimensi reliability adalah kemungkinan produk berkinerja baik atau buruk dalam 

jangka waktu tertentu. Dalam reliabilitas motor listrik Gesits masih tidak baik, hal 

ini dikarenakan masih sedikitnya bengkel yang bersedia melakukan service motor 

listrik dan masih sedikitnya station pengisian baterai, di kota Jakarta sendiri station 

pengisian baterai belum tersebar di seluruh jakarta. Maka dari itu nilai reliability 

dari motor listrik Gesits masih buruk. 
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